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Abstract

General Background: Contemporary educational development relies heavily on moral guidance within
academic institutions to foster positive youth character. Specific Background: Adolescent behavioral
deviations in urban areas, including juvenile delinquency and substance abuse, present serious social concerns
requiring systematic prevention. Knowledge Gap: Previous studies lack detailed examination regarding the
integration of sacred texts into institutional regulations designed to prevent adolescent misconduct. Aims: This
study describes the integration of Quranic and Hadith values into rules implemented at Wali Barokah Islamic
Boarding School in Kediri to prevent behavioral deviations. Results: Findings indicate that integrating
religious texts into disciplinary frameworks successfully guides students toward compliant behavior, while
counseling supports minor infractions. Novelty: This research provides a thorough descriptive framework
mapping specific Quranic verses and Hadith collections directly to institutional disciplinary codes for
delinquency prevention. Implications: Educational institutions can adopt value-based regulatory integration
models to cultivate student morality and ensure ethical graduation standards

Key Findings Highlights

Institutional regulations incorporate sacred text values to direct students toward compliant conduct,

Periodic behavioral observations alongside counseling pathways address minor rule infractions effectively,
Final graduation requirements condition student certification upon demonstrated moral integrity and religious
understanding
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I. Pendahuluan

Remaja atau generasi muda adalah mereka yang berusia 11-23 tahun dan masih dalam tahap
pencarian identitas diri [1]. Remaja merupakan tulang punggung bangsa, karena remajalah yang akan
melanjutkan pembangunan suatu bangsa dii masa depan, sehingga remaja dituntut untuk berperilaku
positif, kreatif, dan inovatif agar mampu membuat pembangunan bangsanya menjadi lebih baik. Akan
tetapi pada kenyataannya, banyak remaja yang berperilaku sebaliknya. Di Kkota-kota besar acapkali
terjadi penyimpangan perilaku di kalangan remaja [2]. Banyak sekali perilaku-perilaku menyimpang
yang dikerjakan oleh remaja di zaman milenial, seperti halnya seks bebas (kumpul kebo) hingga hamil
diluar nikah dan aborsi. Hasil survei BKKBN pada tahun 2008 di 33 provinsi. Indonesia mengungkapkan
bahwa sekitar 63% remaja terlibat dalam hubungan seks pranikah, sementara 21% remaja putri
melakukan aborsi. Masalah kemerosotan moral ini tidak muncul tanpa sebab, melainkan dipengaruhi
oleh lingkungan dan pergaulan negatif, di mana teman sebaya dapat menjadi pemicu terjerumusnya
seseorang dalam perilaku seks bebas [3]. Bahkan penyimpangan perilaku seks bebas terjadi antara
pasangan sesama jenis yang dikenal dengan sebutan LGBT (Lesby Gay Biseksual Transgender). Ketua
Umum MUI, Ma’ruf Amin, secara tegas menyatakan dalam konferensi pers di Kantor MUI, Jakarta
Pusat pada 17 Februari 2016, bahwa aktivitas LGBT diharamkan oleh Islam. MUI telah mengeluarkan
Fatwa Nomor 57 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa Lesbian, Gay, Sodomi, dan Pencabulan
diharamkan karena dianggap sebagai suatu bentuk kejahatan. Fatwa ini juga mencatat bahwa aktivitas
LGBT dapat menimbulkan penyakit berbahaya bagi kesehatan dan dianggap sebagai sumber penyakit
menular, termasuk HIV/AIDS. Meski demikian, meskipun adanya larangan ini, jumlah kaum LGBT di
Indonesia terus meningkat [4]. Selain itu, penyimpangan perilaku remaja yang marak terjadi antara lain
penyalahgunaan narkoba, tawuran, pengguna minuman keras (mabuk-mabukan), dan merokok [5].

Ada banyak hal yang melatarbelakangi. munculnya perilaku menyimpang tersebut, salah satunya
kurang memperhatikan nilai-nilai keagamaan dalam mendidik remaja. Pendidikan harus hadir dalam
penanganan ataupun pencegahan penyimpangan perilaku remaja tersebut. Sejatinya, pendidikan selalu
berhubungan dalam kehidupan manusia yang tidak dibatasi oleh waktu kecuali. datangnya kematian
(long life education). Pendidikan adalah suatu kegiatan sentral yang disengaja dan terencana untuk
membantu hal-hal yang ada pada diri anak. Karena itu pendidikan bagi seorang anak haruslah diberikan
secara baik [6]. Menurut Langgulung bahwa berbicara tentang tujuan pendidikan berarti berbicara
tentang tujuan hidup manusia [7]. Hal ini di jelaskan di dalam QS. Al-Dzariyat ayat 56, "Allah tidak
menciptakan jin dan manusia kecuali. untuk beribadah kepadaKu" Menurut Al-Abrasyi, menghambakan
diri. kepada Allah sebagaimana disebut dalam QS. Al-Dzariyat ayat 56, dapat juga berpengaruh
pada munculnya akhlak yang mulia [8]. Maka tujuan pendidikan sebagaimana dikemukakan
oleh Athiyah al-Abrasyi adalah mendidik akhlak pada generasi muda, menanamkan karakter
mulia, membiasakan mereka pada sifat kesopanan yang tinggi, memiliki rasa ikhlas dan penuh
tanggung jawab
serta mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang lebih baik dimasa depan mereka [9]. Pendidikan
dalam Islam bersumber dari Al Qur'an dan Al Hadis, sebagaimana sabda Nabi. Muhammad SAW yang
artinya, "Telah ku tinggalkan di antara kamu sekalian dua perkara, kalian tidak akat tersesat selama
berpegang teguh pada keduanya, yaitu Al Qur'an dan Al Hadis".

Al-Quran adalah kalamullah atau firman Allah. Kitab suci. Al Qur'an diturunkan kepada penutup para
nabi dan rasul, yaitu Khootamun Nabiyyin Sayyidina Muhammad SAW, yang merupakan Rasul terakhir
zaman dan tidak ada Nabi atau Rasul lagi. setelahnya. Di dalam al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
membahas tentang mencegah kemungkaran, seperti. pada surat Al Isra' ayat 32 yang melarang perbuatan
zina. "Dan janganlah kamu mendekati zina, (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang
buruk [10]. Pada surat Asy-Syu'ara ayat 173-174 Allah SWT menjelaskan azab yang diberikan pada kaum
Sadum yang Gay. "Dan Kami. hujani mereka (dengan hujan batu), maka betapa buruk hujan yang
menimpa orang-orang yang telah diberi. peringatan itu. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda
(kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak beriman"[11]. Juga pada surah Al Maidah Ayat 90,
larangan untuk meminum arak. "Wahai. orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah perbuatan keji (dan)
termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”[12]. Di. dalam
Al Qur'an juga terdapat perintah untuk berbuatan adil dan berbuat baik yaitu firman Allah dalam surat al-
Nahl ayat 90: "Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan memberi
kepada kaum Kkerabat, dan Allah membatasi dari perbuatan keji kemungkaran dan
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permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”[13]. Pada
ayat ini Allah memerintahkan hambanya untuk berbuat adil, dan perintah berbuat baik dan
mencegah kemungkaran ayat di atas dinilai oleh para mufassir sebagai ayat yang sempurna dalam
penjelasan segala aspek kebaikan. ”Asy Sya’bi meriwayatkan dari Busyair bin Nuhai”: Aku mendengar
Ibnu Mas’ud berkata, “sesungguhnya ayat Al-Qur’an yang paling universal dalam surat An-nahl yaitu
sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, demikian diriwayatkan dari
Ibnu Jarir[14]. Ayat ini dinilai oleh para cendikawan Al Quran sebagai ayat yang paling sempurna
dalam menjelaskan segala aspek kebaikan dan keburukan (Shihab M.Q.)[15].

Al-Hadist adalah sumber ajaran kedua setelah Al-Quran, memiliki peran penting dalam
menyampaikan ajaran lIslam. Hadist merujuk pada segala aspek kehidupan dan tindakan Nabi
Muhammad SAW, mencakup qaul (ucapan), fi'il (perbuatan), tagririyyah (persetujuan), dan hammiyyah
(cita-cita). Keseluruhan kumpulan hadis ini membentuk landasan hukum dan pedoman etika bagi umat
Islam [16]. Hadis memberikan wawasan mendalam tentang berbagai situasi kehidupan sehari-hari,
sehingga umat Islam dapat memahami bagaimana menerapkan ajaran Islam dalam praktek. Hadis
memberikan contoh konkret tentang bagaimana Nabi Muhammad SAW menghadapi berbagai situasi
dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks keluarga, masyarakat, maupun dalam situasi konflik.
Dalam hadis, Nabi Muhammad SAW memberikan petunjuk tentang ajaran moral, etika, dan petunjuk
spiritual yang harus diikuti oleh umat Islam.

Lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang memuat pembelajaran Al Qur'an dan Al Hadis dalam
kurikulumnya adalah pondok pesantren, salah satunya yaitu pondok pesantren Wali Barokah (PPWB)
yang terletak di. Kota Kediri. Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa pembelajaran Al Qur'an dan
Al Hadis di PPWB terdiri dari bacaan, makna, dan keterangan Al Qur'an 30 juz dan Hadis himpunan
yang bersumber dari. Kutubusittah (Bukhori, Muslim, Tirmidzi, Abu Daud, lbnu Majah, Muato"). Hal ini
selaras dengan pendapat Wahyuni yang menjelaskan bahwa karakteristik mata pelajaran Al Qur'an dan
Al Hadis yaitu pembelajaran yang menekankan kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami.
makna secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-
hari[17]. Pondok Pesantren Wali. Barokah memiliki. tujuan utama yaitu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM) santri. agar santri memiliki sikap alim (berpengetahuan agama), fagih (paham
hukum Islam), akhlaqul karimah (berakhlak baik), dan terampil atau mandiri[18]. Pengetahuan dan
pemahaman agama yang baik adalah kunci adanya ketagwaan diri sehingga dapat menjauhi. dosa
termasuk menjauhi. perilaku menyimpang. Langkah awal pondok pesantren Wali Barokah untuk
mewujudkan santri yang berpengetahuan dan faham hukum agama yaitu dengan memberikan
pembelajaran Al Qur'an dan Al Hadis berupa memaknai. ayat dan dalil tentang hukum-hukum Islam yang
melarang perbuatan keji. dan mungkar, perbuatan menyimpang, seperti. halnya seks bebas, LGBT,
tawuran, miras, dan merokok, kemudian mengintegrasikan nilai-nilai Al Qur'an Hadis dalam
implementasi. tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja. Hal ini selaras dengan pendapat
Naufal dkk (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran Al Qur'an Hadis dalam mencegah pergaulan
bebas dilakukan dengan kajian ayatayat Al Quran dan Hadis yang menekankan pentingnya menjauhi
pergaulan bebas dan perbuatan keji serta pengintegrasian syariat agama ke dalam tata tertib sekolah
untuk pencegahan pergaulan bebas[19].

Dari. latar belakang tersebut, penulis ingin mengetahui. lebih lanjut bagaimana Integrasi. nilai-nilai.
Al-Qur’an dan Al-Hadis dalam implementasi. tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di
pondok pesantren Wali. Barokah Kediri. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
dilakukan oleh Faris Naufal, Abdul Jalil, Mukhammad Naafiu Akbar dalam Jurnal Pendidikan Islam
2024 dengan judul Implementasi. Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Pergaulan Bebas di. MA
Al Maarif Singosari. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa dii MA Almaarif Singosari, pencegahan
pergaulan bebas dilakukan melalui perencanaan dan pelaksanaan yang terstruktur, mencakup pembuatan
peraturan sekolah, perencanaan pembelajaran agama yang mendalam, pembiasaan kegiatan positif dan
penerapan tata tertib serta evaluasi. Dari penelitian tersebut belum terlihat pembahasan terperinci.
tentang nilai-nilai. Al Qur’an dan Al Hadist yang diintegrasikan dalam tata tertib santri. Sehingga dalam
penelitian ini penulis ingin mengulas secara terperinci. objek penelitian, yaitu nilai-nilai Al Qur'an dan
Al Hadis, mendiskripsikan bagaimana nilai-nilai Al-Quran dan Al-Hadis dapat diintegrasikan dalam
implementasi tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok pesantren Wali Barokah
Kediri. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mendiskripsikan tentang bagaimana integrasi nilai-nilai
Al Qur’an dan Al Hadis dalam implementasi tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.
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pondok pesantren Wali Barokah Kediri dan bagaimana dampak dari implementasi tata tertib tersebut
dalam pencegahan penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri.
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yakni
Bagaimana integrasi nilai Al-Qur’an dan Al-Hadist dalam implementasi tata tertib pencegahan
penyimpangan perilaku remaja dan dampak integrasi nilai-nilai Al Qur'an dan Al Hadis pada tata tertib
pencegahan penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali. Barokah Kediri.

Il. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Seperti dijelaskan oleh Moleong, metodologi
kualitatif adalah jenis pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari perilaku dan
ucapan individu yang direkam baik secara lisan maupun tertulis[20]. Pendekatan penelitian ini adalah
deskriptif. Moleong menyatakan bahwa pendekatan deskriptif yakni data yang dikumpulkan adalah
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Jenis penelitian deskriptif ini. dimaksudkan untuk
mempermudah pemaparan data yang diperoleh mengenai integrasi nilainilai Al Qur’an Hadi dalam
implementasi pencegahan penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri.

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren Wali Barokah yang terletak di JI. HOS. Cokroaminoto
No0.195, RT.002/RW.007, Burengan, Kec. Pesantren, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti. bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data, hadir langsung di lokasi
penelitian untuk membangun hubungan yang baik dengan subjek penelitian dan mengumpulkan data
yang diperlukan. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis: data primer dan data
sekunder. Menurut Sugiyono, data primer diperoleh langsung dari sumbernya melalui observasi,
wawancara dengan informan terpilih, serta dokumentasi. Sementara itu, data sekunder diambil dari
berbagai referensi seperti buku, jurnal, artikel, data kurikulum, modul ajar, dan perangkat pembelajaran
terkait[21].

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
mendalam dilakukan kepada guru untuk memahami. pandangan subjek tentang integrasi nilai-nilai Al
Qur'an dan Al Hadis dalam implementasi tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di
pondok pesantren Wali Barokah Kediri. Wawancara mendalam juga dilakukan kepada pengurus dan
santri. untuk memahami. pandangan subjek terkait integrasi nilai-nilai Al Quran Al Hadis dalam
implementasi. tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja. Adapun observasi dilakukan
peneliti untuk mengamati langsung suasana dan aktivitas keseharian di lingkungan pondok pesantren.
Dokumentasi. dilakukan dengan mengambil foto-foto dan telaah dokumen yang berkaitan dengan
integrasi. nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis dalam implementasi tata tertib pencegahan penyimpangan
perilaku remaja. Analisis data penelitian ini. mengadopsi metode yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman, yang melibatkan reduksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
bertujuan untuk mengorganisir, menyederhanakan, dan memilih data yang relevan. Paparan data
melibatkan penyajian temuan dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan menginterpretasikan data dan mengaitkannya dengan pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian secara keseluruhan [22]. Dengan demikian, metode analisis data ini. diharapkan memberikan
pemahaman yang mendalam terhadap integrasi nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis dalam implementasi.
tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok pesantren Wali. Barokah Kediri.

I11. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan kajian tentang Integrasi Nilai-nilai Al-Quran dan Al-Hadis dalam
Implementasi. Tata Tertib Pencegahan Penyimpangan Perilaku Remaja di. Pondok Pesantren Wali
Barokah Kediri. yang berfokus pada dua hal, yakni. bagaimana integrasi nilai-nilai. Al Qur'an dan Al
Hadis dalam implementasi tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok pesantren
Wali Barokah Kediri. Serta bagaimana dampak dari. implementasi. pembelajaran Al Qur'an dan Al Hadis
dalam pencegahan penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri. Adapun
informan dalam penelitian ini terdiri dari tiga santri, satu guru, dan pengurus Pondok Pesantren Wali
Barokah. Adapun data yang ditemukan oleh peneliti

Integrasi nilai-nilai Al Qur'an dan Al Hadis pada implementasi tata tertib pencegahan
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penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri

Pembelajaran Al Qur'an di pondok pesantren Wali Barokah meliputi bacaan, makna, keterangan, dan
penjelasan dari juz 1 sampai 30. Begitupun dengan pembelajaran Al Hadis juga meliputi bacaan, makna,
keterangan, dan penjelasan Al Hadis Himpunan yang bersumber dari enam Kitab induk antara lain:
Shahih Al Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At Tirmidzi, Sunan An Nasa'i, Sunan Ibnu
Majah. Tujuan Kurikulum pondok pesantren Wali Barokah adalah “membentuk karakter muslim sejati.”
Karakter muslim sejati yakni nilai-nilai Islam yang mulia, konsep keseimbangan dalam menyikapi
kehidupan di dunia dan akhirat. Sebagaimana dijelaskan oleh pengurus pondok pesantren Wali Barokah,
Bapak Widirto Ismail sebagai berikut:

"Karakter muslim sejati. yaitu ketika dunia dianggap sebagai. tempat untuk beribadah dan melakukan
amal baik, bukan sebagai. tempat untuk mengejar kesenangan dan kenikmatan semata. Sementara itu,
akhirat dipandang sebagai. tempat di. mana setiap perbuatan yang dilakukan di. dunia akan
mendapatkan balasan. Oleh karena itu, sikap yang bijak selalu diterapkan dalam menghadapi
kehidupan di. dunia dan mempersiapkan untuk kehidupan di akhirat".

Karakter muslim sejati didalamnya terdapat bagian penting antara lain: salimul agidah (agidah yang
bersih), shahihu al-ibadah (ibadah yang benar), matinu al-khuluq (akhlaq yang kokoh), gadirun ala al-kasb
(mandiri). Adapun agidah yang bersih (salimul agidah) berarti memahami dan mempercayai prinsip-
prinsip ajaran Islam dengan tulus dan tanpa bercampur aduk dengan unsur-unsur yang bertentangan
dengan ajaran tersebut dan merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap muslim. Sebagaimana
dijelaskan kembali oleh Bapak Widirto Ismail sebagai berikut: "Dengan agidah yang bersih, santri
Wali. Barokah termasuk santri. usia remaja akan memiliki. ikatan yang kuat kepada Allah SWT dan
dengan ikatan yang kuat itu dia tidak akan menyimpang dari. jalan dan ketentuan-ketentuanNya.
Dengan salimul agidah berarti. remaja memiliki. keteguhan iman dan tagwa sehingga terhindar dari.
perilaku menyimpang. Untuk memperoleh salimul agidah langkah awal yaitu dengan pembelajaran Al
Qur'an dan Al Hadis".

Adapun pelaksanaan pembelajaran Al Qur'an dan Al Hadis di Pondok Pesantren Wali Barokah dalam
pencegahan penyimpangan perilaku remaja dijelaskan oleh ustadz Wahyu Abdurrohman M.Pd sebagai.
berikut:

"Pembelajaran Al Quran dan Al Hadis dalam pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok
pesantren Wali. Barokah dilakukan dengan metode. manqul dalil Al Qur'an dan Al Hadis tentang
larangan Allah dan Rasul seperti. dalil tentang larangan zina (seks bebas), larangan LGBT, larangan
meminum arak, larangan narkoba, larangan tawuran, dan lain-lain. Metode nasihat tentang dalil
tersebut juga selalu kami. gunakan dalam setiap kesempatan, supaya siswa benar-benar faham tentang
dosa mengerjakan perilaku menyimpang sehingga dapat menerapkan pembelajaran tersebut dalam
kehidupan sehari-hari.".

Integrasi. nilai-nilai Al Qur'an dan Al Hadis pada tata tertib pondok merupakan implementasi
pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok pesantren Wali. Barokah Kediri. Tata tertib
pondok merupakan aturan tingkah laku sehari-hari siswa pondok yang diambil dari. inti. sari nilai-nilai.
Al Qur'an dan Al Hadis yang melarang perilaku menyimpang. Sebagaimana dijelaskan kembali oleh
ustadz Wahyu Abdurrohman, M.Pd se bagai berikut

"Integrasi. nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis pada tata tertib pondok merupakan implementasi
pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok pesantren Wali. Barokah. Tata tertib pondok
pesantren dibuat dengan penarikan inti. sari. dari. nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis. Salah satunya
larangan-larangan mengerjakan perilaku menyimpang. Sehingga para pengurus menetapkan tata tertib
pondok sebagai. implementasi. nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis untuk mencegah terjadinya
penyimpangan perilaku santri. Adapun tata tertib di. PPWB terbagi. menjadi. dua macam, yaitu tata
terib larangan (berupa larangan berbuat dosa atau menyimpang) dan tata tertib anjuran (berupa
anjuran meningkatkan ibadah)"

Adapun pembelajaran Al Qur'an dan Al Hadis untuk pencegahan penyimpangan perilaku remaja di
PPWB dan implementasinya adalah sebagai berikut:

A. Pembelajaran dalil-dalil hukum larangan zina atau seks bebas

(Al-lsra’: 32)
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"Dan janganlah kamu mendekati zina, karena zina itu adalah perbuatan yang keji dan suatu jalan yang
buruk.”

(Al-Mu'mi-nun: 5-7)

"Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali. terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang
mereka miliki, maka mereka tidak tercela. Dan barangsiapa mencari. yang selain itu, maka mereka itu
adalah orang-orang yang melampaui batas."

"‘aj:

(An-Nur: 2-3)

Il 3 3l L LS AT U5 1 o il las Baord 1 215 98 10 JAIE 31305 s 31 30

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah mereka berdua dengan seratus kali
dera, dan janganlah belas kasihan kepada mereka menghalangi kamu dari menjalankan agama Allah, jika
kamu beriman kepada Allah dan hari. akhir."
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“Jangan mendekati zina, sesungguh didalam zina ada 6 perkara (akibat) maka adapun didunia :
1)hilangnya wibawa 2)kekalnya kefakiran 3)pendeknya umur, maka adapun diakhirot : 1)murka Alloh
2)jeleknya hitungan 3)siksa neraka

/ kekal didalam neraka.”

Adapun implementasi tata tertib untuk pencegahan perilaku zina antara lain: (a) Santri. dilarang
menyimpan, membawa, membeli, memiliki komik, novel, gambar porno, poster, dan lain-lain yang
sejenisnya. (b) Santri. dilarang surat-suratan, telpon-telponan, SMS-SMSan, chatting-an, facebook-an, dan
sejenisnya serta tukar menukar foto dengan orang yang bukan mahromnya. (c) Santri. dilarang nyepi.
(pacaran) supaya menjaga pergaulan dengan yang bukan mahrom, apabila berkepentingan dengan lawan
jenis terlebih dahulu izin piket kantor dan ditemui di dalam kantor serta berbicara seperlunya
(maksimal 5 menit). (d) Santri dilarang memakai. pakaian yang tidak sesuai dengan syariat (Qur'an
Hadits), seperti pakaian yang nerawang, tipis, press body (ketat) sehingga menampakkan aurat.

B. Pembelajaran dalil-dalil hukum larangan LGBT

da:t‘ﬁgg-u eq-\s::f ¢ J 5 Aaldl L g L ‘,.S\-)AJ\JG- SURBP - AR P
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éﬁ#“‘u.

Nabi. bersabda 7 golongan Yang tidak Alloh lihat besok ketika hari. kiamat Dan Alloh tidak mensucikan
mereka, Alloh berfirman kalian masukan didalam neraka bersama orang-orang Yang masuk : orang yang
berbuat Dan orang Yang diperbuat (pelaku & pasangan homosexsual/lesbian), orang yang menikahi.
tangan (masturbasi), orang yang menikahi hewan, orang yang menikahi(menyetubuhi) perempuan
melalui duburnya, orang yang menikahi perempuan bersamaan dengan anaknya, orang yang zina dengan
pasangan tetangganya, orang yang menyakiti tetangganya sampai tetangganya melaknat padanya
\J}mw‘ﬁ@u&u\b‘)léah ‘_ALLUE ?‘-5‘ ‘ﬂ&\.m\ dlcuuh‘) e\\cb\ ?‘h
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(QS. Hud: 82)

“Tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan),
dan

Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubl tubl ”?

“Siapa menjumpai orang yang melakukan perbuatan homo seperti kelakuan kaum Luth maka bunuhlah
pelaku

dan objeknya!” (HR. Ahmad 2784, Abu Daud 4462, dan disahihkan al-Albani).

‘_,J\Y JM‘_,.AASA HN e oU.dHUJGuJ\ a\\).d\\JJcJAJSHoJJGuJ\YCJSHJ.EUAY
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“Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lain, dan jangan pula seorang perempuan melihat
aurat perempuan lain, dan janganlah seorang laki-laki masuk dengan laki-laki lain dalam satu selimut,
serta janganlah seorang perempuan masuk bersama perempuan lain dalam satu selimut (HR. Muslim dan
Abu Dawud). )

“Lesbianisme adalah [bagaikan] zina di antara wanita." (as-sihaq zina an-nisa' bainahunna). (HR. At-
Thabrani, dalam Al-Mu’jam Al-Kabir, 22/63, ini hadits hasan menurut Imam Jalaluddin As-Suyuti,

dalam Al-Jami’ AlShaghir). ) )
Wy d b8 Se Sl of 2 S o fads e 5 Ol 38 e Jiae i S Loads

"Allah telah mengutuk siapa saja yang berbuat seperti perbuatan kaum Nabi Luth [perbuatan
homoseksual/alliwath], Allah telah mengutuk siapa saja yang berbuat seperti. perbuatan kaum Nabi. Luth,
Allah telah mengutuk siapa saja yang berbuat seperti. perbuatan kaum Nabi. Luth." (HR Ahmad, no
2817)

ERAR
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“Rasulullah SAW mengutuk laki-laki yang berperilaku menyerupai. wanita dan mengutuk wanita yang
berperilaku menyerupai. laki-laki.” Sabda Rasulullah SAW “Keluarkanlah mereka dari. rumah-rumah
kalian.” Maka Rasulullah SAW pernah mengusir si Fulan, demikian juga Umar pernah mengusir si
Fulan. (HR Ahmad, no 1982).

g
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“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
kaumnya. ‘Mengapa kalian mengerjakan perbuatan fahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh
seorang pun (di dunia ini) sebelum kalian? ‘Sesungguhnya kalian mendatangi lelaki untuk melepaskan
nafsu kalian (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kalian ini. adalah kaum yang melampui
batas” [Al-A’raf/7: 80-81]

e I Alina 151 % 5 ST Dz 50 S0, 5%y

“Allah tidak mau melihat kepada laki-laki yang menyetubuhi laki-laki atau menyetubuhi wanita pada
duburnya” [HR Tirmidzi: 1166, Nasa’i: 1456 dan lbnu Hibban: 1456 dalam Shahihnya. Keterangan:
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hadits ini mencakup pula wanita kepada wanita]

Adapun implementasi tata tertib untuk pencegahan perilaku LGBT antara lain: (a) Santri laki-laki
dilarang bertingkah laku, berpenampilan maupun bertutur kata menyerupai santri. perempuan (b) Santri
perempuan dilarang bertingkah laku, berpenampilan maupun bertutur kata menyerupai santri laki-laki
(c) Santri dilarang bertutur kata maupun bertingkah laku yang mengarah pada perbuatan asusila, gay atau
lesby.

C. Pembelajaran dalil-dalil hukum larangan meminum arak dan penyalahgunaan narkoba
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[Surat Al-Ma'i-dah: 90-91]

"Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala,
dan mengundi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatanperbuatan) itu agar kamu beruntung. Dengan minuman keras dan judi itu, setan
hanyalah bermaksud menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi
kamu dari mengingat Allah dan melaksanakan salat maka tidakkah kamu, mau berhenti?"

Adapun implementasi tata tertib untuk pencegahan perilaku minum arak dan narkoba yaitu: Santri
dilarang memiliki, menyimpan, membeli, mengkonsumsi rokok, minuman keras makanan haram,
narkoba, dan yang sejenisnya.

D. Pembelajaran dalil-dalil hukum larangan merokok

s G 4y 51 b el W5 U sl U3A) 0 5 g8 G e ohe JTT
[Surat Al-lsra’: 27]

"Sesungguhnya mubadzir adalah saudaranya syaiton, syaiton itu kufur kepada Tuhannya".
. b5 G

[Surat An-Ni-sa'": 29]

"Dan janganlah kalian bunuh diri, sesungguhnya Allah sayang kepada kalian"

Adapun implementasi. tata tertib untuk pencegahan perilaku merokok yaitu: Santri. dilarang memiliki,
menyimpan, membeli, mengkonsumsi. rokok, minuman keras makanan haram, narkoba, dan yang
sejenisnya.

E. Larangan tawuran . . . .
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Nabi Muhammad SAW bersabda, "Jika ada dua orang Islam dengan membawa senjata maka pembunuh
dan korban yang dibunuh berada di neraka. Sahabat bertanya, wahai. Nabi. Kalau pembunuh sudah jelas.
Bagaimana dengan korban yang dibunuh bisa masuk neraka? Nabi bersabda, korban sebenarnya juga
berniat akan membunuhnya

Adapun implementasi tata tertib untuk pencegahan perilaku tawuran yaitu: (a) Santri dilarang
menyimpan, membawa, membeli, memiliki senjata tajam. (b) Santri dilarang berkelahi, bermusuhan,
malak, mbully dan melakukan perundungan.

Selain terdapat tata tertib yang berupa larangan, penerapan tata tertib berupa anjuran meningkatkan
ibadah juga dilakukan sebagai implementasi pembelajaran untuk pencegahan penyimpangan perilaku
santri. Keseharian yang disibukkan dengan ibadah dan amal sholih akan mempertebal keimanan dan
ketagwaan santri sehingga terhindar dari perilaku menyimpang. Sebagaimana dijelaskan oleh Ustadz
Wahyu Abdurrohman, M.Pd

"Integrasi. nilai-nilai. Al Quran Al Hadis pada implementasi. tata tertib pencegahan penyimpangan
perilaku remaja lainnya yaitu dengan penerapan tata tertib berupa anjuran meningkatkan ibadah
keseharian di. pondok pesantren. Allan SWT berfirman Inna sholata tanha anil fahsya'i. wal munkar,
sesungguhnya sholat mencegah dari. perbuatan keji. dan mungkar. Dengan tertib sholat dan ibadah yang
lain, diharapkan santri. akan terhindar dari. perbuatan atau perilaku menyimpang. Selain itu, santri
juga disibukkan dengan beramal sholih membantu menjaga kebersihan sarana prasarana pondok dan
membantu memasak di. dapur pondok untuk mengisi. sela-sela jam kosongnya sehingga tidak memiliki.
waktu untuk mengerjakan hal lahan ataupun menyimpang".

Adapun tata tertib berupa anjuran antara lain: () Tertib, disiplin, tekun, dan mempersungguh dalam
melaksanakan ibadah wajib dan semua kegiatan di pondok. (b) Berpenampilan atau berpakaian yang
rapi. dan sopan sesuai syari'at (Al Qur'an Al Hadits). (c) Menjaga ketertiban, kebersihan, kerapian,
keindahan, dan keamanan pondok. (d) Ketika mendengar adzan segera wudlu dan masuk masjid untuk
mengikuti sholat berjama’ah. (e) Senang berada di dalam masjid dengan 10 menit sebelum adzan sudah
berwudlu dan masuk masjid untuk menderes, berdzikir, berdo’a, atau sholat sunnah (selain waktu
larangan sholat). (f) Memanfaatkan waktu untuk meningkatkan hafalan surat-surat dalam Al-Qur’an, dalil-
dalil dan do’a-do’a. (g) Mencatat atau merangkum nasihat ketika mendengar nasihat dimasjid maupun di
kelas-kelas. (h) Merutinkan do'a dan sholat malam (tahajut). (i) Melaksanakan puasa sunah. (j)
Pelaksanakan tugas amal sholih sehari-hari. Data diatas diperkuat dengan penjelasan salah satu siswi
remaja pondok pesantren yang bernama Nada, sebagai. berikut:

“Di. pesantren ini. kami. diajarkan ilmu Al Qur'an dan Al Hadist. Salah satunya pembelajaran tentang
larangan melakukan penyimpangan perilaku. Adapun prakteknya yaitu tidak melakukan perilaku
menyimpang dan selalu mentaati. tata tertib yang ada. Tata tertib dibuat supaya kami. tidak melakukan
penyimpangan perilaku dan mempersibuk diri. dengan ibadah dan amal sholih sehingga dapat
memperkuat ketagwaan yang dapat membentengi. diri. dari. penyimpangan perilaku”.

Dari. data diatas dapat diketahui bahwa implementasi. nilai-nilai Al Quran dan Al Hadist untuk
pencegahan penyimpangan perilaku remaja dii Pondok Pesantren Wali Barokah yaitu dengan
pelaksanaan tata tertib pondok yang berupa tata tertib larangan mengerjakan penyimpangan perilaku dan
tata tertib anjuran meningkatkan ibadah.

Dampak integrasi nilai-nilai Al Qur'an dan Al Hadis pada tata tertib pencegahan penyimpangan
perilaku remaja di pondok pesantren Wali Barokah Kediri

Berdasarkan temuan penelitian terkait dampak integrasi nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis pada
implementasi. pencegahan penyimpangan perilaku remaja. Bahwa untuk mengukur keberhasilan upaya
pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. pondok pesantren, dilakukan dengan evaluasi. melalui
observasi. secara menyeluruh terhadap semua bentuk aktivitas yang melibatkan siswa. Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai apakah aktivitas tersebut berdampak positif atau negatif terhadap perilaku
siswa. Setiap kegiatan harus ditinjau untuk memastikan tidak memberikan dampak yang
membahayakan, terutama dalam konteks penyimpangan perilaku. Evaluasi. observasi. dilakukan oleh
asatidz, wali kelas maupun pengurus kelas dengan memberikan pendampingan yang konsisten kepada
semua santri.

Selain pendampingan yang konsisten, evaluasi juga dilakukan dengan pengamatan secara rutin yang
dilakukan oleh tim tata tertib. Tim tata tertib di pondok pesantren Wali Barokah secara rutin melakukan
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pengamatan terhadap siswa untuk memantau ketertiban dan mengidentifikasi potensi masalah, termasuk
perilaku yang mengarah pada penyimpangan perilaku. Pengamatan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa siswa mengikuti tata tertib yang telah ditetapkan oleh pesantren. Jika ditemukan siswa yang
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai atau melanggar tata tertib, tim tata tertib akan mengambil
tindakan dengan memberikan sanksi berupa poin-poin pelanggaran.
Sistem poin ini berfungsi sebagai alat untuk mencatat dan mengevaluasi perilaku siswa, sehingga
setiap pelanggaran dapat dicatat dengan baik. Setelah pemberian sanksi, tim tata tertib juga akan
menerapkan tindakan pendisiplinan yang sesuai, sebagai bagian dari pendekatan yang lebih luas untuk
mendukung perkembangan positif siswa. Tindakan ini bukan hanya bertujuan untuk memberikan
hukuman, tetapi juga untuk membantu mereka dapat berkembang menjadi individu yang lebih baik dan
lebih bertanggung jawab dalam memahami konsekuensi dari perilaku mereka dan mendorong mereka
untuk memperbaiki diri, tindakan ini disebut kafaroh. Adapun kafaroh bisa berupa tugas menulis
istigfar, menghafalkan surat, ataupun membantu tugas tim kebersihan. Siswa yang melakukan
pelanggaran juga mendapat arahan, pendampingan, dan bimbingan konseling secara intensif oleh tim
BK pondok pesantren. Sebagaimana penjelasan ketua tim BK pondok pesantren, yaitu Nurhadi sebagai
berikut
"Evaluasi. integrasi. nilai-nilai. Al Qur'an dan Al Hadis pada tata tertib pencegahan penyimpangan
perilaku remaja di. pondok pesantren Wali. Barokah ini. dilakukan dengan kerjasama antara asati.dz,
wali. kelas, pengurus kelas, tim tata tertib, dan tim BK. Asatidz, wali. kelas, pengurus kelas melakukan
observasi. setiap kegiatan siswa dan melakukan pendampingan yang konsisten kepada siswa sehingga
siswa selalu melakukan kegiatan yang positif dan terhindar dari. penyimpangan perilaku. Sedangkan
tim tata tertib melakukan pengamatan secara rutin kepada siswa untuk memastikan siswa selalu
mentaati. tata tertib. Kemudian tim BK memberikan arahan, pendampingan, dan bimbingan konseling
secara intensif kepada siswa yang melanggar supaya siswa dapat bertaubat, meninggalkan dan tidak
mengulangi. perilaku menyimpang tersebut.”
Dari beberapa evaluasi yang dilakukan terlihat dampak dari. implementasi. pembelajaran Al Qur'an dan
Al Hadis untuk pencegahan penyimpangan perilaku remaja. Dampak dari penerapan tata tertib yaitu
mayoritas santri dapat berperilaku yang baik, tidak melakukan penyimpangan perilaku. Namun tetap ada
beberapa santri yang melanggar tata tertib larangan seperti pacaran, merokok dan berkelahi. Begitupun
masih ada juga beberapa santri yang melanggar tata tertib anjuran seperti: tidak mengikuti sholat
berjamaah, tidak melaksanakan do'a malam dan sholat tahajut, dan memakai pakaian yang tidak syar'i.
Sebagaimana dijelaskan kembali. oleh bapak Nurhadi sebagai. berikut:
"Dampak dari. tata tertib pondok yaitu menjadikan mayoritas santri. dapat menjauhkan diri. dari.
perilaku menyimpang dan tertib dalam melaksanakan amal ibadah sehari-hari. Namun tetap ada santri.
yang diqodar salah, melanggar tata tertib. Pelanggaran tata.tertib larangan yang pernah terjadi. yairu
pacaran, merokok, dan berkelahi, namun intensitas terjadinya pelanggaran ini. dapat dikatakan jarang.
Sedangkan pelanggaran terhadap tata tertib anjuran lebih sering terjadi, vyaitu santri
sulit.dibangunkan sehingga tidak melaksanakan do'a malam ataupun sholat subuh berjamaah. Juga
pelanggaran lain yang sering dijumpai. yaitu tidak menggunakan pakaian syar'i, seperti. kerudung
terlalu pendek, pakaian ketat dan nerawang."
Dampak yang terlihat dari ketertiban santri. (tidak melakukan pelanggaran) dan tertib ibadahnya
merupakan parameter utama bagi. santri. supaya dapat mengikuti tes kelulusan pondok. Sebaliknya, santri.
yang tidak menunjukkan dampak baik, dalam artian sering melakukan pelanggaran dan tidak tertib
ibadahnya belum diperbolehkan untuk mengikuti tes kelulusan. Adapun tes kelulusan meliputi. tes
pemahaman Al Qur'an dan Al Hadis dan tes akhlag. Pada tes kelulusan ini, apabila siswa tidak
menunjukkan akhlag yang baik, termasuk diketahui melakukan penyimpangan perilaku, maka siswa
akan dinyatakan tidak lulus dan harus mengulang tes hingga menunjukkan akhlag yang baik. Tes
kelulusan ini adalah evaluasi tahap akhir pesantren untuk meluluskan siswa yang faham agama dan
memiliki akhlaqul karimah yang jauh dari perilaku menyimpang sehingga dapat menjadi penyampai.
agama untuk masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Abdul Malik ketua tes pondok pesantren
Wali Barokah, sebagai berikut:
"Evaluasi. tahab akhir di. PPWB dilakukan dengan tes kelulusan. Pada tes ini. akan diujikan
pemahaman siswa terhadap Al Quran dan Al Hadis dan materi. yang dipelajari. selama mondok. Pada
tes kelulusan juga mengevaluasi. akhlaq atau perilaku siswa. Siswa harus benar-benar menunjukkan
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akhlag yang baik dan tidak boleh memiliki perilaku yang menyimpang. Apabila diketahui. melakukan
penyimpangan perilaku, maka siswa tersebut tidak diluluskan dan harus mengulang tes hingga
menunjukkan perilaku yang baik atau berakhlaqul karimah sebelum dapat bertugas di. masyarakat."
Dari data diatas dapat diketahui bahwa dampak dari integrasi nilai-nilai Al Qur'an Al Hadis pada
implementasi tata tertib pencegahan penyimpangan perilaku remaja di. PPWB dapat terlihat dari hasil
evaluasi perilaku santri. Mayoritas santri dapat menjauhi perilaku menyimpang dan tertib dalam
me laksanakan amal ibadah. Namun beberapa santri tetap ada yang digqodar salah melakukan perilaku
menyimpang. Perilaku santri merupakan parameter utama bagi santri untuk dapat mengikuti tes
kelulusan pondok. Dan tes kelulusan dilakukan untuk memastikan siswa lulusan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



Page | 17

pesantren memiliki kefahaman agama, berperilaku yang baik, terhindar dari perilaku menyimpang sehingga
dapat bertugas menjadi penyampai agama di. masyarakat.

VII. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah integrasi nilai-nilai Al

Qur'an dan Al Hadis untuk pencegahan penyimpangan perilaku remaja di pondok pesantren Wali
Barokah dilakukan dengan pengimplementasian tata tertib pondok yang terdiri dari tata tertib larangan
(larangan berbuat dosa atau menyimpang) dan tata tertib anjuran melaksanakan amal ibadah sehari-hari
di. pondok pesantren. Tata tertib pondok dibuat oleh pengurus pondok sebagai implementasi nilai-
nilai Al Qur'an dan Al Hadis tentang larangan perbuatan dosa maupun menyimpang. Adapun dampak
dari implementasi tersebut dapat dilihat dari perilaku santri. melalui beberapa tahapan evaluasi. Santri
yang memiliki perilaku baik, tertib ibadahnya, terhindar dari perilaku menyimpang akan
diperbolehkan untuk mengikuti evaluasi tahab akhir atau tes kelulusan pondok. Sebaliknya, santri
yang belum memiliki perilaku yang baik, berbuat perilaku menyimpang dan belum tertib ibadahnya
belum diperbolehkan mengikuti tes kelulusan pondok. Sehingga santri lulusan PPWB dapat dipastikan
memiliki perilaku baik, akhlaqul karimah, alim dan fakih agamanya, dapat menjadi penyampai agama
yang baik di. masyarakat.
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